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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis melihat bahwa konsep bentara 

dan saksi mengandaikan suatu sikap penyerahan diri secara total untuk mewartakan pribadi 

yang lebih berkuasa dan mengandung kebenaran yang sempurna. Selain itu di dalam Injil 

Yohanes konsep ini menunjuk kepada sebuah relasi langsung dan personal yang tampak 

dalam kesaksian Yohanes Pembaptis terhadap Yesus. Kesaksian tidak semata-mata hanya 

karena tugas atau kharisma tetapi lebih merupakan penyerahan diri secara total dan kesadaran 

penuh atas status pribadi sebagai utusan Allah yang terpercaya. Dalam kesaksiannya terhadap 

Yesus, Yohanes Pembaptis menyadari bahwa dirinya lebih kecil daripada Dia yang akan 

datang kemudian dari padanya. Dengan demikian, Yohanes Pembaptis adalah seorang 

bentara dan saksi Yesus.  

 Tugas perutusan yang diterima oleh Yohanes Pembaptis merupakan suatu tugas mulia 

yang harus dijalani dengan segala konsekuensi yang akan diterimanya. Merintis jalan bagi 

Dia yang akan datang yang memiliki kuasa yang lebih besar dari dirinya serta 

mempersiapkan jemaat yang akan menerimaNya. Salah satu tugas yang dijalankannya 

sebagai seorang perintis jalan ialah membaptis orang banyak di sungai Yordan dan mengajak 

mereka semua supaya bertobat. Melalui pembaptisan dan pertobatan inilah Yohanes 

Pembaptis berusaha untuk mengembalikan hati bangsa Israel yang telah berpaling dari 

hadapanNya.  

 Kehadiran Yohanes Pembaptis sesungguhnya membangkitkan suatu harapan baru 

bagi mereka yang telah lama menantikan kedatangan seorang nabi yang mewartakan Mesias 

yang menyelamatkan itu. Tidak berlebihan jikalau ajakan Yohanes Pembaptis untuk bertobat 

disambut dengan antusias. Mereka berbondong-bondong ke sungai Yordan dan memberikan 
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diri untuk dibaptis. Hal ini menjadi suatu jawaban atas kerinduan yang telah lama 

dinantikanoleh bangsa Israel. Dengan ini, menjadi jelas bahwa peran Yohanes Pembaptis 

sebagai seorang bentara dan saksi sungguh benar tanpa perlu disangsikan lagi oleh siapapun.     

 Injil Yohanes mempunyai cara tersendiri untuk menunjukkan kebenaran status 

Yohanes Pembaptis sebagai seorang bentara dan saksi. Perannya sebagai seorang bentara dan 

saksi Yesus Kristus sesungguhnya sejak awal telah ditampilkan dalam prolog Injil Yohanes 

(ayat 6,7 dan 15), namun segelintir orang meragukannya. Munculnya orang-orang Lewi dan 

kaum Farisi mewakili keraguan tersebut. Karena itu Yohanes 1:18-29 ditulis untuk 

menunjukkan bahwa kesaksian Yohanes Pembaptis merupakan fakta yang riil. Jawaban dan 

pernyataan yang diucapkan oleh Yohanes Pembaptis sendiri merupakan ekspresi kesadaran 

dirinya sebagai seorang saksi yang benar. 

 Kebenaran kesaksian Yohanes Pembaptis tampak jelas dalam jawabannya terhadap 

utusan orang Yahudi di Yerusalem, “Akulah suara yang berseru-seru di padang gurun 

luruskanlah jalan Tuhan”. Dan diperjelas dalam jawabannya terhadap orang Farisi yang 

mempertanyakan kuasanya untuk membaptis dan kedudukannya; Aku membaptis dengan 

air......dan membuka tali kasutnya pun aku tidak layak. Jawaban-jawaban ini sudah cukup 

memadai untuk  dijadikan dasar kesaksian sejauh dipahami dalam konteks pemahaman Injil 

Yohanes, yang menunjukkan bahwa kesaksian Yohanes menghantar orang banyak untuk 

mengenal Dia yang tidak mereka kenal sebelumnya. Yohanes Pembaptis mampu 

menunjukkan kebenaran ketika ia mampu mengenal dirinya sendiri dan mengetahui tugas 

yang dilakukannya. Saat itulah dia mampu bersaksi tentang Yesus dan menghantar orang 

banyak kepada kebenaran sejati. 
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5.2 Saran 

 Banyak insan beriman yang tentunya belum mengenal dan mengetahui lebih dalam 

sosok Yohanes Pembaptis. Figurnya yang pemberani dan tak kenal putus asa sesungguhnya 

menjadi suatu pedoman bagi kita umat beriman yang merindukan sosok pemberani yang tak 

gentar menghadapi situasi yang mengancam sekalipun. Oleh karena itu penulis berharap 

kiranya dengan kehadiran tulisan ini mampu menjadi dorongan bagi insan berilmu dan 

beriman agar tidak terlalu jauh terlempar dalam kesibukan-kesibukan yang mementingkan 

diri sendiri sehingga enggan untuk peduli dengan sesama di sekitar dan terutama menjauh 

dari Dia sumber hidup.jika sampai terjadi demikian, manusia siap untuk kehilangan 

kemanusiaannya. Karena manusia yang memperhatikan kemanusiaannya, bergantung pula 

pada bagaimana ia menghayati hidupnya sebagai orang beriman.  

 Untuk kaum beriman, tulisan ini kiranya menjadi khasanah untuk memahami makna 

sebuah pengalaman spiritual, beriman secara benar menurut prinsip-prinsip dan kaidah iman 

Katolik. Meneladani semangat dan prinsip hidup  yang sudah diajarkan oleh Yohanes 

Pembaptis, yang berani menjadikan dirinya sebagai bentara dan saksi Kristus sampai akhir 

hidupnya. Menjadi bentara dan saksi berarti berani mengurbankan diri untuk menghantar 

orang lain kepada kebenaran, sekaligus menjadi saksi yang setia untuk suatu tujuan yang 

mulia. Berani mengurbankan diri tanpa mengharapkan balasan apapun yang akan diterima. 

Bekerja tulus akan mendatangkan kebahagiaan tersendiri bagi diri sendiri dan sesama.  

 Dan akhirnya bagi para saudaraku sesama Karmelit kiranya semangat martyria yang 

ditunjukkan oleh Yohanes Pembaptis membangkitkan semangat kita sebagai putera-putera 

Maria untuk menyebarkan aroma Kamel kemana pun kita berlangkah. Berani mewartakan 

kebenaran dan menjadikan diri sebagai contoh dan teladan bagi sesama dengan berani tampil 

sebagai pribadi yang tangguh dan berani menghadapi segala situasi dan kondisi yang 

menghadang.    
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